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Abstrak

Lokasi penelitian berada di Desa Bhuana Jaya, Kecamatan Tenggarong Seberang, Kabupaten Kutai Kartanegara,
Provinsi Kalimantan Timur. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah pada lokasi penelitian terdapat airtanah
serta jenis akuifernya berdasarkan data geologi dan data geolistrik.

Adapun metode analisis yang digunakan ialah metode Geolistrik Konfigurasi Dipole-Dipole yang digunakan
untuk mencari nilai resistivitas pada lapisan di bawah permukaan. Nilai resistivitas tersebut kemudian dikonversi
menjadi penampang sehingga didapatkan hasil interpretasi untuk mencari keberadaan airtanah serta jenis akuifernya.

Hasilnya terdapat 3 (tiga) lintasan pada lokasi penelitian dan masing-masing lintasan ditemukan beberapa titik
keberadaan airtanah berdasarkan hasil interpretasi pada penampang 2D yang telah diolah. Pada lintasan 1 (satu) dan
lintasan 3 (tiga), didapatkan keberadaan airtanah dengan jenis akuifer tertekan (confined aquifer). Pada lintasan 2 (dua)
didapatkan keberadaan airtanah dengan jenis akuifer bebas (unconfined aquifer).

Kata Kunci: Airtanah, Akuifer, Geolistrik.

Abstract

The Research location is in Bhuana Jaya, Tenggarong Seberang Disctrict, Kutai Kartanegara, Province of East
Kalimantan. This study aims to analyze whether in research location occurs the groundwater and the aquifer types
based on geological data and geoelectric data.

The analytical method used is Geoelectric Method Dipole-Dipole Configuration, which is used to find resistivity
value of underground layer. The resistivity value then converted into cross section, so it obtained the interpretation
result for finding the groundwater existence and the aquifer type.

The result was that there are 3 (three) lines in research location and found the groundwater existence points on
each lines based on 2D cross section interpretation. On line 1 (one) and line 3 (three), there are the groundwater
existence and the aquifer type is confined aquifer. On line 2, there are the groundwater existence and the aquifer type
is unconfined aquifer.

Keywords: Aquifer, Geoelectric, Groundwater.

PENDAHULUAN Airtanah berada pada lapisan akuifer.
Akuifer merupakan lapisan bawah tanah yang
mengandung air dan dapat mengalirkan air.
Melalui akuifer inilah airtanah dapat diambil.
Akuifer dapat diketahui dengan metode ekplorasi
permukaan ataupun ekplorasi bawah permukaan.

Air merupakan salah satu sumberdaya alam
yang begitu melimpah di bumi. Air merupakan
sumber kekuatan dan energi yang tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan sehari - hari kita dalam
menjalani  aktivitas. Meningkatnya jumlah
penduduk telah membuat kebutuhan akan air
bersih terus meningkat. Sebagai salah satu sumber
terbaik, air tanah terus diambil secara intensif dan
masif untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
akan air bersih.

Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis
akuifer pada daerah penelitian menggunakan alat
geolistrik untuk mengetahui jenis dan keadaan
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akuifer, serta kedalaman airtanah secara
signifikan.

METODOLOGI

Bagian ini menjelaskan jenis metode
(kualitatif, kuatitatif atau mixed-method) disertai
rincian metode pengumpulan data dan metode
analisis data yang digunakan. Bagian ini juga
dapat menjelaskan perspektif yang mendasari
pemilihan metode tertentu.

Metode Pengumpulan Data
Pada tahapan penelitian ini dilakukan

pencarian dan pengumpulan data. Terbagi atas

data primer dan data sekunder.

1. Data Primer : Berupa pengambilan data
geologi di lapangan. Tahap ini bertujuan
untuk pengambilan data-data lapangan untuk
mengetahui kondisi geologi umum yang
meliputi Observasi geomorfologi, Observasi
litologi , dan pengukuran struktur geologi
yang meliputi pengukuran kedudukan
lapisan batuan, kekar, dan arah breksiasi.
Data selanjutnya yaitu akuisisi geolistrik
konfigurasi Dipole-Dipole. Tujuan
utamanya adalah menentukan kedalaman
dan jenis akuifer yang ada di bawah
permukaan.

2. Data Sekunder : Berupa data pendukung
yang diperoleh dari beberapa instansi yang
terkait dengan topik penelitian, meliputi Peta
Topografi daerah penelitian dengan skala 1 :
25.000 (DEMNAS), dan Peta Geologi
Regional Lembar Samarinda 1815,1915 oleh
Supriatna, dkk.

Metode Analisis Data

Pada tahapan penelitian ini dilakukan
analisis data pada data geologi dan data geolistrik
yang telah didapatkan di lapangan.

Tahap pengolahan data dilakukan di studio.
Tahap ini meliputi : Pembuatan peta lintasan, peta
pola aliran, peta geomorfologi, peta geologi
daerah penelitian, peta lokasi penelitian geolistrik,
dan penampang 2D dari data geolistrik.

Data yang telah diperoleh kemudian
digunakan untuk analisis data. Dibuat model
penampang 2D, dapat dilakukan secara manual
atau menggunakan aplikasi geolistrik RES2DINV
dari data yang telah diperoleh. Untuk pembuatan
model penampang 2D menggunakan aplikasi
RES2DINV, digunakan data yang telah diolah
dalam format .dat. Kemudian akan didapatkan
penampang vertikal yang akan menginformasikan
litologi bawah permukaan serta potensi dan jenis
akuifer tiap line. Hasil tersebut akan dikorelasikan
dengan data geologi permukaan sehingga
didapatkan kedalaman dan jenis akuifer. Untuk
interpretasi material bawah permukaan dengan
nilai resistivitas hasil dari penampang 2D,

digunakan acuan klasifikasi material berdasarkan
nilai resistivitas.

Tabel 1. Nilai Resistivitas Sebagian Material

Bumi
Material Resistivity Range
(Qm)
Air (Udara) 0
Sand (Pasir) 1-1000
Sandstone 200-8000
(Batupasir)
Clay (Lempung) 1-100
Ground Water 0. 5-300
(Airtanah)
Sea Water (Air Asin) 0,2
Silt (Lanau) 20-200
Dry Grave[ (Kerikil 600-10000
Kering)
Alluvium 10-800
Gravel (kerikil) 100-600

Sumber : Telford, dkk. 1982

Tabel 2. Nilai Resistivitas Tahanan Pendugaan
1intiik Tanah Air dan Ratiian

Tahanan tanah Om

- daerah basah 50 sampai 200

- daerah kering 100 sampai 500

- daerah sangat kering 200 sampai 1000 (terkadang di bawah 50 jika tanah
mengandung garam)

Air Om

- air tanah 1 sampai 100

- air hujan 30 sampai 1000

- air laut di bawah 0,2

- es 105 sampai 108
Tipe batuan Om

- batuan beku dan metamorfis 100 sampai 10 000
- sedimen terkonsolidasi 10 sampai 100

- sedimen tak terkonsolidasi 1 sampai 100

Sumber : ASTM D 6431-99, 2004 pada SNI 2818:2012.

Hasil

Hasil akhir dari analisis data adalah peta
geologi, peta geomorfologi, peta lokasi
penelitian geolistrik serta penampang 2D dari
hasil olah data geolistrik yang digunakan untuk
mengidentifikasi keberadaan akuifer dan jenis
akuifer daerah penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Geomorfologi Daerah Penelitian

Pada daerah penelitian dibagi menjadi 2
(dua) bentuk asal yaitu denudasional dan fluvial
dan 2 (dua) bentuk lahan yaitu perbukitan
terkikis, dan dataran alluvial.
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SATUAN GEOMORFIK :

I ASPEK GEOMORFOLOGI
BENTUK BENTUK T
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METRI | GRAFI PASIF PEMERIAN

Tabel 3. Satuan Geomorfik Daerah Penelitian
1. Bentuk Lahan Perbukitan Terkikis

Satuan bentuk lahan ini merupakan bentuk
asal denudasional yakni bentuk lahan yang
terjadi akibat proses-proses seperti pelapukan,
erosi, gerak masa batuan dan proses pengendapan
yang terjadi karena agradasi atau degradasi.
Satuan bentuk lahan ini menempati 70% dari
keseluruhan daerah penelitian. Morfologinya
berupa perbukitan yang bergelombang dengan
kelerengan sekitar 7-15% dengan morfometri
miring.

2. Bentuk Lahan Dataran Alluvial

Satuan bentuk lahan ini merupakan bentuk
asal fluvial yang terjadi akibat aktivitas sungai
berupa  pengikisan, pengangkutan dan
pengendapan (sedimentasi) membentuk
bentukan-bentukan deposisional yang berupa
bentangan dataran aluvial. Satuan bentuk lahan
ini menempati 30% dari keseluruhan daerah
penelitian. Bentuk lahan aluvial (F1) tersusun
atas endapan aluvial material lepas pasir dan
lempung serta dicirikan dengan tanah yang subur,
morfometri yang datar hingga landai, dan dapat
dijadikan lahan pertanian atau sawah, serta
pemukiman. Hal ini didukung karena
ketersediaan air di dataran rendah yang
melimpah karena endapan aluvial yang ada
mampu meyerap air dan menahannya.

Gambar 1. Peta Geomorfologi Daerah
Penelitian

Stratigrafi Daerah Penelitian

Klasifikasi penamaan satuan stratigrafi
daerah  penelitian ~ menggunakan  sistem
penamaan stratigrafi resmi yang didasarkan

litofasies (ciri litologi) dominan yang diamati
dilapangan, kandungan kimia dan serta biologi.
Penamaan satuan batuan pada daerah penelitian
berdasarkan ciri-ciri litologi secara umum
stratigrafi daerah penelitian dibagi menjadi 2
(dua) satuan batuan yaitu masing-masing dari tua
ke muda yaitu Satuan Batupasir Bhuana Jaya,
dan Satuan Endapan Alluvial.

1. Satuan Batupasir Bhuana Jaya

Satuan Batupasir Bhuana Jaya menempati +
70% daerah penelitian yang berada di daerah
timur lokasi penelitian dan ditandai dengan
warna kuning tua pada peta geologi. Ciri litologi
pada Satuan Batupasir Bhuana Jaya Vaitu
perselingan antara batupasir kuarsa berwarna
putin kekuningan dan sisipan batulanau,
batulempung, dan batubara.

2. Satuan Endapan Alluvial

Endapan aluvial ini merupakan endapan
darat yang memiliki fragmen material lepas
berukuran pasir hingga lempung serta material
hasil erosi batuan yang lebih tua dan di kontrol
oleh sungai yang memiliki stadia dewasa. Satuan
aluvial ini merupakan endapan termuda yang
dijumpai pada daerah penelitian. Satuan ini
menempati 30% berupa material lepas-lepas
berukuran pasir hingga lempung. Pada peta
geologi satuan ini ditandai dengan warna abu-
abu.

Gambar 2. Peta Geologi Daerah Penelitian

Struktur geologi daerah penelitian

Struktur geologi yang berkembang didaerah
penelitian dikontrol oleh aktivitas tektonik.
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran
pada lokasi penelitian maka diinterpretasikan
bahwa daerah penelitian dijumpai :

1. Kekar

Jenis kekar yang ada pada daerah penelitian
yaitu kekar gerus (shear joint), arah gaya
dominan (T1) pada daerah penelitian yaitu
tenggara — barat laut dengan nilai plunge dan



Jurnal Teknik Geologi: llmu Pengetahuan dan Teknologi
Vol. 4 No. 1, hal. 1-6, Juni 2021
Teknik Geologi Universitas Mulawarman

trend 22° E, N 118° E. Nilai plunge dan trend
pada T3 yaitu 1° E, N 28° E.

2. Sinklin Bhuana Jaya

Sinklin pada daerah penelitian memiliki
arah dominan NW — SE. Berdasarkan analisis
stereografis, didapatkan jenis lipatan berdasarkan
klasifikasi Fluety, 1964 yaitu Open Upright
Subhorizontal Fold.

Identifikasi ~ Akuifer ~ dengan  Metode
Geolistrik Konfigurasi Dipole-Dipole

Pada  daerah  penelitian  dilakukan
pengukuran sebanyak tiga titik, dimana setiap
titik tersebut diterapkan pengukuran dengan
metode geolistrik resistivitas konfigurasi dipole-
dipole. Pengambilan data dilakukan di daerah
penelitian dengan panjang lintasan 235 meter
dengan spasi elektroda 5 meter untuk tiap titik.
Tiap lintasan searah dengan kemiringan (dip).

REMENTERIAN FENDIDICAN DAN KEBUDAYAAN

Gambar 3. Peta Lokasi Penelitian Geolistrik

Lintasan Pertama

Pada lintasan pertama, diinterpretasikan
terdapat lapisan pembawa air tanah (akuifer)
dengan jenis akuifer berdasarkan klasifikasi
Kruseman dan De Ridder (1991) yaitu akuifer
tertekan (confined aquifer) dimana lapisan
akuifer ini dibatasi oleh lapisan akuiklud pada
bagian atas dan bawahnya. Lapisan akuifer ini
terdapat pada kedalaman 19,8 — 28,7 m pada
jarak lintasan antara 65 -80m

.....

Gambar 4. Penampang 2D Lintasan Pertama

Lintasan Kedua

Pada lintasan kedua, diinterpretasikan
terdapat lapisan pembawa air tanah (akuifer)
dengan jenis akuifer berdasarkan Kklasifikasi
Kruseman dan De Ridder (1991) yaitu akuifer
bebas (unconfined aquifer) dimana lapisan
akuifer ini dibatasi oleh muka air tanah itu sendiri
pada bagian atas dan lapisan akuiklud pada
bagian bawah. Lapisan akuifer ini terdapat pada
kedalaman 12,4 — 20 m pada jarak lintasan antara
160 - 175 m.

Gambar 5. Penampang 2D Lintasan Kedua

Lintasan Ketiga

Pada lintasan ketiga, diinterpretasikan
terdapat lapisan pembawa air tanah (akuifer)
dengan jenis akuifer berdasarkan klasifikasi
Kruseman dan De Ridder (1991) yaitu akuifer
bebas (unconfined aquifer) dimana lapisan
akuifer ini dibatasi oleh muka air tanah itu sendiri
pada bagian atasnya dan lapisan akuiklud pada
bagian bawahnya. Lapisan akuifer ini terdapat
pada kedalaman 1,25 — 6,38 m pada jarak lintasan
antara 225 — 230 m.

Gambar 6. Penampang 2D Lintasan Ketiga

Hubungan antara Nilai Resistivitas Daerah
Penelitian dengan Kondisi Geologi Daerah
Penelitian
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Berdasarkan peta geologi, daerah penelitian
didominasi oleh lapisan batupasir dengan sisipan
batulempung. Dan berdasarkan nilai resistivitas
rata-rata pada tiap lintasan, lokasi penelitian
merupakan ciri daerah basah dengan nilai
resistivitas  yang  relatif  rendah. Jika
dikorelasikan, Lokasi penelitian diduga memiliki
titik keberadaan air tanah yang relatif banyak,
dibuktikan dengan lintasan pertama, lintasan
kedua, dan ketiga yang masing-masing terdapat
keberadaan akuifer.

Stuktur  geologi juga mempengaruhi
keberadaan air tanah pada lokasi penelitian. Pada
lintasan pertama (Line 1), titik lintasan berada
pada sinklin tepatnya pada sayap bagian timur.
Ini menunjukkan bahwa litologi pada lintasan
pertama membentuk lipatan (sinklin) dan terletak
pada evelasi yang relatif lebih tinggi
dibandingkan dengan lintasan ketiga, sehingga
keberadaan air tanah pada lintasan pertama relatif
lebih dalam, dibuktikan dengan hasil penampang
2D pada lintasan pertama yang terdapat
keberadaan air tanah lebih dalam dibandingkan
dengan lintasan ketiga.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka kesimpulan yang didapatkan
adalah sebagai berikut:

1. Kondisi geologi pada daerah penelitian
terbagi atas:

a. Geomorfologi daerah penelitian terbagi
menjadi 2 bentuk asal yaitu bentuk asal
fluvial (F1) dengan bentuk lahan dataran
alluvial dan denudasional dengan bentuk
lahan perbukitan terkikis (D1). Pola
pengaliran pada daerah penelitian adalah
pola pengaliran subdendritik dan stadia
pada daerah penelitian termasuk stadia
dewasa.

b. Daerah penelitian terbagi menjadi 2
satuan batuan yaitu Satuan Batupasir
Bhuana Jaya dan Satuan Endapan
Alluvial.  Lingkungan pengendapan
berdasarkan analisis profil stratigrafi
yaitu di daerah transisi tepatnya di Upper
Delta Plain-Fluvial (Horne, 1978).

c. Struktur geologi yang berkembang pada
daerah penelitian yaitu struktur kekar
dengan arah gaya dari barat laut hingga
tenggara dan struktur lipatan (sinklin)
dengan jenis lipatan Open Upright
Subhorizontal Fold (Fluety, 1964).

2. Pada daerah  penelitian,  didapatkan
keberadaan air tanah berdasarkan hasil
interpretasi penampang pada tiap lintasan.
Pada lintasan pertama didapatkan dengan
kedalaman 19,8 — 28,7 m pada jarak lintasan
antara 65 — 80 m. Pada lintasan kedua
didapatkan dengan kedalaman 12,4 — 20 m

pada jarak lintasan 160 — 175 m. Pada
lintasan ketiga didapatkan dengan kedalaman
1,25 — 6,38 m pada jarak lintasan 225 — 230
m.

3. Jenis akuifer pada lintasan pertama yaitu
akuifer tertekan (confined aquifer). Jenis
akuifer pada lintasan kedua dan lintasan
ketiga yaitu akuifer bebas (unconfined
aquifer).
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